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PENDAHULUAN

Pandemi virus corona 2019 (Covid-19) telah membawa perubahan besar dalam
perilaku politik, sosial ekonomi, pendidikan, dan berbagai aspek lain dalam kehidupan
“normal” kita sehari-hari. Di sektor pendidikan, pola pembelajaran dengan tatap muka
langsung di kelas, banyak yang terhenti karena adanya anjuran physical distancing sebagai
salah satu upaya untuk mencegah penularan Covid-19. Covid-19 merupakan penyakit akibat
virus corona jenis baru yang muncul pada akhir 2019 pertama kali di Wuhan, Cina yang saat
ini menyebabkan pandemi hampir di seluruh dunia. Gejala utama penyakit Covid-19 yaitu
batuk, demam, dan sesak napas (Kemkes, 2020). Hal senada terkait Covid-19 juga di
jelaskan oleh Pascarella et al (2020:192) bahwa “Severe acute respiratory syndrome
coronavirus (SARS-CoV)-2, a novel RNA coronavirus from thesame family as SARS-CoV and
Middle East respi-ratory syndrome coronavirus (MERS-CoV), wasidentified in early January
2020 as the cause of apneumonia epidemic affecting the city of Wuhan,the capital of Hubei
province, from where it rapidlyspread across China”.

Infeksi Covid-19 juga menyebabkan kematian yang cukup tinggi di berbagai Negara.
Kematian ini kebanyakan dialami oleh penderita yang kurang memahami bahayanya
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penyakit ini dan tidak segera mendapatkan pertolongan medis yang memadai (Sohrabi et
al, 2021). Dalam upaya mencegah penularan Covid-19 yang semakin meluas dan keadaan
yang buruk, pemerintah berupaya untuk terus menghimbau seluruh lapisan masyarakat
untuk melakukan berbagai langkah pencegahan seperti melakukan physical distancing,
menggunakan masker, rutin mencuci tangan, meningkatkan daya tahan tubuh dan menjaga
Kesehatan (WHO, 2020). Dalam kondisi yang lain Baloch (2020:276) menjelaskan mengenai
pengobatan dari COVID-19 jika dikategorikan sebagai gelaja awal However, some treatment
can be provided based on early symptoms, such as mild pain relievers, cough syrup, resting and
high amount of fluid intake. Kondisi saat ini sangat penting untuk mendapatkan perhatian
karena sangat rentan dengan penyebaran wabah Covid-19 yang akhir-akhir ini
menimbulkan keresahan seluruh lapisan masyarakat. Minimnya pengetahuan dan
pemahaman penduduk mengenai informasi yang valid tentang agen virus Corona dapat
menimbulkan dampak sosial yang besar (Agerfalk et al, 2021). Peningkatan pemahaman
masyarakat yang baik dan membuat sebuah sistem informasi unggulan mampu
meminimalisir dampak negative dari pandemic ini (Gergen. A, 2020). Salah satu upaya
pencegahan dan diseminasi informasi dan peningkatan pemahaman masyarakat yang dapat
dilakukan adalah dengan melakukan berbagai kegiatan, salah satunya adalah kegiatan
penyuluhan / sosialisasi serta juga pendataan penduduk secara mandiri warga masyarakat
sekitar kelurahan Trajeng dan Mandaran terkait dengan upaya pencegahan Covid-19
dengan aplikasi Inarisk Personal. Upaya pencegahan covid-19 dengan melakukan pengisian
Inarisk Personal Assesment pribadi dan keluarga secara individu masing-masing anggota di
rumah masing-masing dan juga pengisian Assesment desa sebagai upaya pencegahan covid-
19 di lingkungan Kelurahan Trajeng dan Mandaran Kota Pasuruan.

Aplikasi ini diluncurkan untuk membantu baik BNBP dan pemerintah dalam
mendeteksi penyebaran virus corona dan menyusun strategi pelaksanaan program,
kebijakan, dan kegiatan untuk mengurangi risiko bencana virus corona di tingkat nasional
hingga daerah. Tapi tidak hanya persoalan mengenai wabah virus corona, InaRISK juga bisa
diguanakan untuk mengetahui risiko bencana yang dapat terjadi di wilayahnya, seperti
banjir, banjir bandang, cuaca ekstrem, gelombang ekstrem dan abrasi, gempa bumi,
kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, letusan gunung api, tanah longsor, tsunami, dan
bencana multibahaya. Pengguna hanya diminta untuk memasukkan nama wilayah, baik
setingkat provinsi maupun kabupaten, setelah itu menentukan jenis bencana apa yang ingin
diketahui indeks risikonya di daerah tersebut. Jika memilih Covid- 19 atau virus corona.
Pengguna akan diberi 21 pertanyaan terkait perilaku dan kebiasaan pribadi, potensi
tertular di dalam dan luar rumah, penggunaan transportasi umum, masker, hingga daya
tahan tubuh atau imunitas.

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan pada masyarakat dikelurahan Trajeng dan
Mandaran terkait pencegahan covid 19 yaitu dengan edukasi cara mencuci tangan yang
benar, penyemprotan desinfektan, pembagian masker dan hand sanitizer, pembagian
brosur tentang bahaya Covid 19 dan pencegahannya. Kegiatan sosialisasi yang diberikan
bukan hanya itu saja tetapi juga memberikan arahan tentang pentingnya social distancing
(pembatasan jarak sosial). Social distancing (pembatasan jarak sosial) dirancang untuk
mengurangi interaksi antara orang-orang dalam komunitas yang lebih luas, di mana
individu mungkin tertular tetapi belum diidentifikasi sehingga belum terisolasi (Smith &
Freedman, 2020). Kegiatan lain yang dilakukan adalah dengan memberikan sosialisasi
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tentang pembelajaran daring yang dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dirumabh.
Pendidikan tinggi, SMA/ SMK, SMP dan SD pada masa WFH perlu melakukan penguatan
pembelajaran secara daring (Darmalaksana, WhatsApp Kuliah Mobile, 2020). Kegiatan lain
yang juga sangat penting adalah terkait UMKM yang terdampak Covid 19 ini, sosialisasi juga
dilakukan kepada UMKM tersebut dengan cara bagaimana pemasaran yang efektif ditengah
pandemi saat ini.

Realisasi Penyelesaian Masalah

Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa belum dipahaminya secara utuh mengenai
covid- 19, apa itu covid-19, bagaimana penyebarannya, dan bagaimana penanganannya,
yang terjadi di wilayah kelurahan Trajeng dan Mandaran kota Pasuruan dan juga bagaimana
pendataan penduduk secara mandiri warga masyarakat sekitar kelurahan Trajeng dan
Mandaran terkait dengan upaya pencegahan Covid-19 dengan aplikasi Inarisk Personal, baik
dari informasi daerah yang terjangkit, rumah sakit dan klinik untuk penanganan covid-19
terdekat dengan daerah tempat tinggal. Hasil ini yang melandasi untuk dilakukan kegiatan
pengabdian dalam bentuk sosialisasi hidup sehat di tengah wabah virus corona untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakatdalam menghadapi pandemi covid-19 saatini
dan juga sosialisasi kepada UMKM yang terdampak covid 19. Hal tersebut di dasarkan
penelitian dari Rosita (2020:110) yang mengungkapkan bahwa

Berdasarkan data dari kementerian koperasi yang memaparkan bahwa 1.785
koperasi dan 163.713 pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terdampak
pandemi virus corona (Antara, Mei 2020). Sektor UMKM yang paling terdampak yakni
makanan dan minuman. Kementerian Koperasi dan UMKM mengatakan bahwa koperasi
yang bergerak pada bidang jasa dan produksi juga paling terdampak pada pandemi COVID-
19. Para pengusaha UMKM merasakan turunnya penjualan, kekurangan modal, dan
terhambatnya distribusi.

Data tersebut jelas menunjukkan bahwa sector UMKM sangat berdampak terkait
adanya pandemi COVID-19, sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus baik terutama
dari pemerintah daerah maupun pemerintahan setempat agar roda perekonomian di
bidang UMKM dapat berjalan Kembali sebagaimana mestinya.
sasaran Kegiatan

Sasaran pelaksanaan tim pengabdian Universitas Merdeka Pasuruan adalah warga
masyarakat di kelurahan Trajeng dan Mandaran di kota Pasuruan terutama warga
masyarakat belum sadar pentingnya menjaga hidup sehat, malas cuci tangan, tidak mau
menggunakan masker, kurang sadarnya tentang social distancing dan juga

METODE

Tahapan yang dilakukan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Mengunjungi lokasi untuk mengetahui profil kelurahan Trajeng dan Mandaran Kota
Pasuruan dan menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat.
2. Tahap Pelaksanaan

Pendataan penduduk secara mandiri warga masyarakat sekitar kelurahan Trajeng
dan Mandaran terkait dengan upaya pencegahan Covid-19 dengan aplikasi Inarisk Personal,
baik dari informasi daerah yang terjangkit, rumah sakit dan klinik untuk penanganan covid-
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19 terdekat dengan daerah tempat tinggal. Memberikan sosialisasi mengenai covid-19 dan
cara mengantisipasi penyebaran covid-19 dengan bentuk brosur yang menarik sehingga
mudah dipahami oleh warga. Memberikan pengetahuan dalam mengantisipasi pencegahan
penyebaran covid-19 dengan cara memberi edukasi bagaimana cara cuci tangan yang benar,
pembagian masker dan hand sanitizer serta penyemprotan disinfektan pada lingkungan
sekolah dan tempat tinggal warga dan juga sosialisasi bagaimana strategi pemasaran yang
efektif kepada UMKM yang terdampak covid 19 saat ini. Tahap evaluasi pelaksanaan dan
program di lapangan setelah kegiatan ini selesai dilaksanakan adalah dengan terus
membangun komunikasi dan memberikan informasi-informasi yang penting pada warga
masyarakat di wilayah kelurahan Trajeng dan Mandaran kota Pasuruan melalui media
sosial.

HASIL

Hasil dari kegiatan ini terbagi menjadi 2 kegiatan, yakni tahap persiapan dan tahan
pelaksanaan. Tahap persiapan bertujuan untuk melihat kondisi sosial warga masyarakat
kelurahan Trajeng dan Mandaran, baik dari pendidikan, pekerjaan, dan ekonomi.
Selanjutnya dipilih metode pendataan secara mandiri warga masyarakat sekitar kelurahan
Trajeng dan Mandaran terkait dengan upaya pencegahan Covid-19 dengan aplikasi Inarisk
Personal, baik dari informasi daerah yang terjangkit, rumah sakit dan klinik untuk
penanganan covid-19 terdekat dengan daerah tempat tinggal. Selain mendownload aplikasi.
Pemerintah juga mengimbau berbagai cara untuk mencegah penularan covid-19 seperti
untuk selalu melakukan social distancing di tempat-tempat umum, penerapan PSBB hingga
lockdown pada sejumlah daerah dan kewajiban menggunakan masker setiap keluar rumah.

® Kelas
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e Y OVID 19

Gambar 1. Tampilan apilasi inarisk

Pendekatan sosialisasi yang tepat dalam memberikan pengetahuan mengenai covid-
19 dan bagaimana mengantisipasi penyebaran covid-19. Setelah pendekatan sosialisasi
telah dipilih, selanjutnya disiapkan sarana-prasarana pendukung pelaksanaan pengabdian.
Pada tahap pelaksanaan, langkah pertama adalah sosialisasi mengenai covid-19 dan
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bagaimana cara mengantisipasi. Pendekatan sosialisasi yang dipilih adalah persuasi dengan
menggunakan media pamflet informasi. Tahapan sosialisasi ini lebih menitik beratkan
pemberian pengetahuan kepada masyarakat terutama ibu-ibu di wilayah kelurahan Trajeng
dan Mandaran kota Pasuruan, hal ini dikarenakan peran ibu-ibu dalam rumah sangat
dominan, sehingga dengan memberikan sosialisasi yang baik pada ibu-ibu, diharapkan
dapat lebih mengontrol semua anggota keluarga.

Usaha ini dilakukan tidak lain karena tahapan antisipasi yang paling utama dilakukan
dalam mencegah penyebaran covid-19 adalah menjaga anggota keluarga. Brosur yang
dibagikan kepada masyarakat berisi tentang apa itu covid 10, bagaimana gejalanya dan
bagaimana pencegahannya. Proses penyebaran brosur dilakukan dengan membagi tim
pengabdian menjadi tiga tim kecil, diamana tim-tim tersebut membagikan pamflet langsung
door to door (ke rumah- rumah warga). Pada pelaksanaannya ada beberapa pertanyaan
yang diajukan oleh ibu-ibu dan warga mengenai isi informasi dalam brosur, dan tim
langsung melakukan respon dengan menjelaskan hal-hal yang belum dipahami sepenuhnya
oleh ibu-ibu dan warga. Pilihan door to door dilakukan karena untuk menghindari
perkumpulan dan melaksanakan anjuran pemerintah, physical distancing atau social
distancing serta untuk menjamin bahwa warga mengerti dengan baik informasi yang
diberikan pada proses sosialisasi yang dilakukan.

Gambar 2. Brosur informasi covid 19

Tahap kedua yaitu memberikan pengetahuan bagaimana cara meminimalisir
penyebaran virus, Sosialisasi Hidup Sehat di Tengah Wabah Virus Covid 19, cuci tangan dan
melakulan penyemprotan disinfektan. Tim bersama bapak-bapak membuat langsung cairan
disinfektan dengan komposisi perbandingan yang sesuai, kemudian langsung disemprotkan
ke sekolah dan ke setiap rumah warga.

Segala usaha yang telah dilakukan ini mendapatkan respon yang sangat positif dari
seluruh warga, dan warga dengan senang hati melakukan segala langkah-langkah
pencegahan atau antisipasi yang telah diinformasikan. Hasil dari pengabdian ini tidak lain
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adalah untuk memberikan pengetahuan kepada warga masyarakat diwilayah kelurahan
Trajeng dan Mandaran dalam menghadapi penyebaran covid-19 agar lebih waspada dan
tenang dalam menghadapi pandemi yang sedang berlangsung. Kegiatan lain yang dilakukan
adalah meninjau UMKM di sekitar kelurahan Trajeng dan Mandaran yang terdampak covid-
19 untuk membantu dalam proses pemasaran produk dan pengemasan produk agar
menarik konsumen untuk membeli.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disampaikan pada pelaksanaan
pengabdian masyarakat terkait sosialisasi covid-19, diperoleh bahwa warga kelurahan
Trajeng dan Mandaran memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk mengantisipasi
penyebaran virus serta lebih waspada dan tenang dalam menghadapi pandemi yang sedang
berlangsung.
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